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Abstrak

Bahasa merupakan sistem simbolik yang tidak hanya merepresentasikan, tetapi juga
membentuk cara manusia memahami realitas. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
kritis dampak sifat reduksionis bahasa terhadap pemahaman manusia tentang dunia
melalui pendekatan kajian pustaka naratif. Reduksionisme bahasa dipahami sebagai
kecenderungan bahasa dalam menyederhanakan kompleksitas realitas ke dalam kategori-
kategori konseptual yang terstruktur, sehingga memungkinkan pemrosesan kognitif
sekaligus membatasi cara realitas dimaknai.

Hasil kajian menunjukkan bahwa bahasa berfungsi sebagai mekanisme reduksi
konseptual yang signifikan dalam membentuk persepsi, kategorisasi, dan penalaran
manusia, baik pada level individual maupun kolektif. Temuan dari berbagai studi dalam
linguistik kognitif, relativitas linguistik, dan antropologi linguistik mengindikasikan
bahwa struktur bahasa memengaruhi cara manusia mengorganisasi pengalaman,
termasuk dalam domain warna, ruang, dan waktu. Namun, pengaruh tersebut bersifat
parsial dan kontekstual, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian neurolinguistik dan
bilingualisme yang menegaskan adanya kognisi non-linguistik serta fleksibilitas berpikir
lintas bahasa.

Secara konseptual, artikel ini menempatkan reduksionisme bahasa sebagai mekanisme
epistemologis yang sekaligus memungkinkan dan membatasi pemahaman manusia
terhadap realitas. Dengan demikian, bahasa tidak dapat dipandang sebagai penentu
tunggal pikiran, melainkan sebagai salah satu komponen dalam sistem kognitif yang
kompleks. Kajian ini berkontribusi dalam memberikan sintesis teoretis yang lebih
komprehensif mengenai peran bahasa dalam konstruksi realitas, serta membuka ruang
bagi penelitian lanjutan yang lebih interdisipliner dan empiris.

Kata Kunci: bahasa, reduksionisme bahasa, relativitas linguistik, kognisi, konstruksi
realitas, epistemologi.

Introduction

Bahasa merupakan salah satu perangkat paling fundamental yang digunakan manusia
untuk membangun, mengomunikasikan, dan menafsirkan realitas. Melalui bahasa, manusia
tidak hanya menyalurkan informasi, tetapi juga mengorganisasi pengalaman, membentuk
kategori konseptual, serta menyusun representasi dunia yang dapat dipahami bersama. Dalam
tradisi filsafat bahasa, linguistik, dan ilmu kognitif, bahasa telah lama dipandang bukan sekadar
medium pasif yang mencerminkan dunia, melainkan sistem simbolik aktif yang ikut
membentuk cara manusia memahami realitas. Oleh karena itu, kajian mengenai relasi antara
bahasa dan pemahaman manusia terhadap dunia menjadi salah satu isu sentral yang terus
diperdebatkan dalam berbagai disiplin ilmu.

Salah satu pendekatan yang dominan dalam diskursus ini adalah pandangan bahwa
bahasa memiliki sifat reduksionis. Reduksionisme, dalam konteks epistemologis, merujuk pada
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kecenderungan untuk menyederhanakan fenomena yang kompleks dengan mereduksinya ke
dalam elemen-elemen yang lebih sederhana, terstruktur, dan terklasifikasi. Ketika diterapkan
pada bahasa, reduksionisme mengacu pada cara bahasa menyaring realitas yang kompleks
menjadi kategori linguistik tertentu—melalui sistem leksikal, gramatikal, dan semantik—yang
pada akhirnya membentuk kerangka konseptual penuturnya. Dengan kata lain, bahasa tidak
hanya menyajikan realitas, tetapi juga membatasi dan mengarahkan cara realitas tersebut
dipahami.

Dalam kajian linguistik dan kognitif, gagasan mengenai peran bahasa dalam
membentuk pemahaman dunia banyak dipengaruhi oleh teori relativitas linguistik yang
dipopulerkan oleh Sapir dan Whorf. Teori ini menyatakan bahwa struktur bahasa memengaruhi
cara manusia berpikir dan menafsirkan realitas (Sapir, 1921; Whorf, 1956). Dalam versi
ekstremnya, determinisme linguistik mengasumsikan bahwa bahasa sepenuhnya menentukan
batas-batas pikiran manusia, sehingga realitas dipahami hanya sejauh bahasa mampu
merepresentasikannya. Meskipun pandangan ini kemudian menuai banyak kritik dan tidak lagi
diterima secara luas, versi moderat dari relativitas linguistik tetap menjadi landasan penting
dalam memahami bagaimana bahasa dapat memengaruhi kognisi manusia secara selektif dan
kontekstual (Lucy, 1997; Boroditsky, 2001).

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa bahasa memang memiliki dampak
terhadap pemahaman manusia dalam domain kognitif tertentu. Studi mengenai terminologi
warna, misalnya, memperlihatkan bahwa perbedaan sistem penamaan warna dalam bahasa
dapat memengaruhi cara penuturnya mengelompokkan dan membedakan spektrum warna (Kay
& Kempton, 1984). Demikian pula, penelitian tentang orientasi spasial menunjukkan bahwa
struktur linguistik yang menggunakan sistem koordinat absolut atau relatif berkorelasi dengan
cara individu memahami ruang dan arah (Levinson, 2003). Dalam domain numerasi, penelitian
terhadap komunitas yang bahasanya tidak memiliki sistem bilangan formal menunjukkan
adanya pengaruh bahasa terhadap kemampuan pemrosesan numerik tertentu (Gordon, 2004).
Temuan-temuan ini memperkuat pandangan bahwa bahasa berperan sebagai mekanisme
kognitif yang menyederhanakan realitas agar dapat diproses secara efektif.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut cenderung berfokus pada domain
kognitif yang terpisah dan spesifik, seperti persepsi warna, orientasi ruang, atau numerasi, tanpa
mengkaji secara komprehensif implikasi filosofis dan epistemologis dari sifat reduksionis
bahasa itu sendiri. Penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menjawab pertanyaan apakah
bahasa memengaruhi cara manusia berpikir, tetapi relatif kurang membahas bagaimana dan
sejauh mana mekanisme reduksi linguistik tersebut membentuk cara manusia memahami dunia
secara menyeluruh. Selain itu, kajian empiris sering kali memperlakukan bahasa sebagai
variabel independen yang terisolasi, tanpa mengintegrasikan dimensi konseptual, budaya, dan
filosofis yang melekat pada praktik berbahasa.

Di sisi lain, kritik terhadap pendekatan reduksionis bahasa juga berkembang, terutama
dari perspektif neurosains dan psikologi kognitif. Penelitian mengenai pemikiran nonverbal dan
studi kasus afasia menunjukkan bahwa kemampuan kognitif tertentu dapat tetap berfungsi
meskipun kemampuan linguistik terganggu (Varley & Siegal, 2000). Penelitian tentang
bilingualisme juga menunjukkan fleksibilitas kognitif yang tinggi, di mana individu mampu
berpindah kerangka konseptual sesuai dengan bahasa yang digunakan (Athanasopoulos et al.,
2015). Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa bahasa bukan satu-satunya fondasi kognisi
manusia, sehingga pandangan reduksionis yang terlalu kuat menjadi problematis.

Meskipun demikian, kritik-kritik tersebut belum sepenuhnya mengeliminasi pentingnya
bahasa sebagai kerangka konseptual utama dalam memahami dunia. Justru, ketegangan antara
peran bahasa sebagai alat kognitif yang esensial dan keterbatasannya sebagai sistem
representasi menimbulkan ruang kajian yang masih relatif terbuka. Hingga saat ini, masih
terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam memahami dampak sifat reduksionis
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bahasa secara konseptual dan integratif. Banyak studi menempatkan bahasa baik sebagai
penentu utama pikiran maupun sekadar salah satu variabel kognitif, tetapi sedikit yang secara
sistematis mengkaji bagaimana sifat reduksionis bahasa bekerja sebagai mekanisme
epistemologis yang membentuk pemahaman manusia terhadap dunia secara simultan—baik
dalam aspek kognitif, sosial, maupun filosofis.

Lebih lanjut, kajian yang ada cenderung bersifat terfragmentasi dan tersebar di berbagai
disiplin ilmu, sehingga belum terdapat sintesis teoretis yang komprehensif mengenai dampak
reduksionisme bahasa terhadap pemahaman manusia. Kekosongan ini menjadi semakin relevan
di tengah kompleksitas dunia modern, di mana bahasa digunakan tidak hanya untuk
merepresentasikan realitas, tetapi juga untuk membingkai wacana sosial, ideologi, dan
konstruksi pengetahuan. Tanpa kajian kritis yang memadai, sifat reduksionis bahasa berpotensi
diterima secara taken-for-granted, tanpa disadari implikasi epistemologis dan konsekuensi
konseptualnya terhadap cara manusia memandang dunia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
sistematis dan kritis dampak sifat reduksionis bahasa terhadap cara manusia memahami dunia
melalui pendekatan kajian pustaka. Penelitian ini tidak berupaya melakukan pengujian empiris
baru, melainkan menyintesiskan dan menganalisis secara kritis berbagai teori, temuan
penelitian, dan diskursus ilmiah yang relevan dari bidang linguistik, filsafat bahasa, dan ilmu
kognitif. Secara khusus, artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menjelaskan
konsep reduksionisme bahasa dalam kerangka teoretis yang relevan; (2) menganalisis
bagaimana mekanisme reduksi linguistik memengaruhi cara manusia mengonstruksi dan
memahami realitas; serta (3) mengungkap keterbatasan dan implikasi epistemologis dari
pendekatan reduksionis bahasa terhadap pemahaman dunia manusia. Dengan demikian,
diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian
bahasa dan kognisi, sekaligus menjadi landasan reflektif bagi penelitian lanjutan yang lebih
empiris dan interdisipliner.

Method

Artikel ini menggunakan pendekatan kajian pustaka naratif (Narrative Literature
Review) untuk mengkaji secara kritis dampak sifat reduksionis bahasa terhadap cara manusia
memahami dan mengonstruksi realitas. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus
pada pengumpulan data empiris primer maupun analisis kuantitatif, melainkan pada eksplorasi
konseptual, sintesis teoretis, serta dialog kritis antar gagasan yang berkembang dalam bidang
linguistik, filsafat bahasa, dan ilmu kognitif.

Kajian pustaka naratif memungkinkan peneliti untuk menelusuri evolusi pemikiran,
mengidentifikasi perbedaan perspektif, serta mengungkap ketegangan konseptual antar teori
secara reflektif dan interpretatif. Pendekatan ini dinilai relevan untuk penelitian yang bersifat
abstrak dan filosofis, khususnya ketika objek kajian melibatkan konsep-konsep kompleks
seperti bahasa, reduksionisme, kognisi, dan realitas (Grant & Booth, 2009; Snyder, 2019).

Proses kajian dilakukan melalui beberapa tahapan analitis yang sistematis namun tetap
fleksibel. Tahap pertama adalah perumusan fokus kajian, yang bertujuan untuk membatasi
ruang lingkup penelitian sekaligus mengarahkan proses penelusuran literatur. Fokus utama
penelitian ini adalah memahami bagaimana sifat reduksionis bahasa dikonseptualisasikan
dalam literatur ilmiah serta bagaimana implikasinya terhadap cara manusia memahami dan
mengonstruksi realitas. Fokus ini kemudian dielaborasi ke dalam beberapa dimensi analitis,
yaitu: (1) konsep dan karakteristik reduksionisme bahasa; (2) relasi antara bahasa, kognisi, dan
persepsi; serta (3) kritik dan keterbatasan pendekatan reduksionis dalam menjelaskan
kompleksitas pengalaman manusia.

Tahap kedua adalah penelusuran dan seleksi literatur. Penelusuran dilakukan secara
purposif melalui berbagai basis data akademik bereputasi seperti Scopus, Web of Science, dan
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Google Scholar. Kata kunci yang digunakan antara lain “linguistic relativity,” “language and
cognition,” “reductionism in language,” dan “language and reality.” Kriteria inklusi mencakup:
(1) publikasi ilmiah yang relevan secara teoretis dengan topik penelitian; (2) karya klasik
maupun kontemporer yang memiliki pengaruh signifikan dalam diskursus bahasa dan kognisi;
serta (3) sumber yang dipublikasikan dalam jurnal bereputasi atau penerbit akademik
terpercaya. Sementara itu, literatur yang bersifat populer, tidak melalui proses peer-review, atau
tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus kajian dieliminasi dari analisis.

Tahap ketiga adalah analisis dan interpretasi literatur. Analisis dilakukan menggunakan
pendekatan tematik dan komparatif, dengan cara mengelompokkan literatur berdasarkan tema-
tema utama yang muncul, seperti kategorisasi linguistik, relativitas bahasa, dan kognisi non-
linguistik. Setiap sumber dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi posisi teoretisnya,
asumsi epistemologis yang mendasari, serta kontribusinya terhadap pemahaman tentang
reduksionisme bahasa. Selain itu, dilakukan perbandingan antar perspektif untuk menemukan
pola kesamaan, perbedaan, serta potensi kontradiksi dalam literatur.

Untuk menjaga kualitas dan kredibilitas kajian, penelitian ini menerapkan prinsip
critical appraisal, yaitu dengan mengevaluasi kekuatan argumen, konsistensi logis, serta
relevansi konseptual dari setiap sumber yang digunakan. Dengan demikian, tidak semua
literatur diperlakukan setara, melainkan diposisikan berdasarkan kontribusi analitisnya
terhadap kerangka kajian.

Tahap akhir adalah sintesis konseptual. Pada tahap ini, berbagai temuan dan gagasan
teoretis yang telah dianalisis diintegrasikan ke dalam kerangka pemahaman yang lebih
komprehensif dan koheren. Sintesis dilakukan tidak hanya dengan merangkum, tetapi juga
dengan mengembangkan interpretasi baru yang menyoroti peran bahasa sebagai mekanisme
reduksi sekaligus konstruksi realitas. Selain itu, tahap ini juga digunakan untuk
mengidentifikasi keterbatasan pendekatan reduksionis serta membuka ruang bagi pendekatan
alternatif yang lebih holistik dan interdisipliner.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi
konseptual yang lebih mendalam dalam memahami relasi antara bahasa, kognisi, dan realitas,
serta memperkaya diskursus akademik mengenai peran bahasa dalam membentuk pengetahuan
manusia.

Results

Berdasarkan kajian pustaka naratif terhadap literatur ilmiah yang relevan, penelitian ini
menemukan bahwa sifat reduksionis bahasa merupakan tema sentral yang muncul secara
berulang dalam berbagai tradisi pemikiran linguistik, filsafat bahasa, dan ilmu kognitif.
Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa bahasa tidak sekadar berfungsi sebagai alat
representasi realitas, melainkan sebagai mekanisme konseptual yang menyederhanakan,
membingkai, dan mengorganisasi pengalaman manusia terhadap dunia.

Dalam kajian linguistik kognitif, bahasa dipahami sebagai sistem kategorisasi yang
secara inheren mereduksi kompleksitas realitas. Lakoff (1987) menegaskan bahwa:

“Categories are not objectively ‘out there’ in the world. They are categories of human

experience.”

(Lakoff, 1987, p. 6)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kategori linguistik bukanlah cerminan objektif
realitas, melainkan hasil konstruksi konseptual manusia. Bahasa, dengan demikian, berfungsi
sebagai mekanisme reduksi yang memungkinkan manusia memahami dunia yang kompleks
melalui struktur yang lebih sederhana dan terorganisasi. Namun, proses reduksi ini sekaligus
membatasi cara realitas dapat dipahami dan dimaknai.

https.//journal.pustakalokapedia.com/index.php/alokantara 72



@0

Copyright ©
Alokantara: Advanced Education Review, Vol. 01 No.02 July, 2026

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Benjamin Lee Whorf, yang menyatakan
bahwa struktur bahasa secara sistematis membentuk cara manusia mengonseptualisasikan
dunia:

“We dissect nature along lines laid down by our native languages.”

(Whorf, 1956, p. 213)

Kutipan ini menegaskan bahwa realitas tidak dihadapi manusia secara utuh, melainkan
melalui “potongan-potongan” konseptual yang disediakan oleh bahasa. Dalam konteks ini,
bahasa berperan aktif dalam menyederhanakan realitas dengan menentukan batas-batas
konseptual yang tersedia bagi penuturnya.

Dalam ranah kognisi dan persepsi, literatur empiris memperlihatkan bahwa reduksi
linguistik berdampak pada cara manusia memproses pengalaman sensorik. Kay dan Kempton
(1984), dalam studi tentang kategori warna, menyatakan bahwa:

“The linguistic categories available to a speaker can influence perceptual judgments

even when the task does not explicitly require language.”

(Kay & Kempton, 1984, p. 75)

Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa memengaruhi persepsi bahkan pada level yang
tidak disadari. Struktur linguistik yang tersedia bagi penutur membingkai cara mereka
membedakan dan menilai rangsangan sensorik, sehingga memperkuat pandangan bahwa
bahasa berfungsi sebagai mekanisme reduksi konseptual dalam pemahaman realitas.

Pengaruh bahasa terhadap konseptualisasi pengalaman juga ditegaskan oleh Boroditsky
(2001), yang menyatakan bahwa:

“Languages shape the way we think, and determine what we can think about.”

(Boroditsky, 2001, p. 1)

Meskipun pernyataan ini sering ditafsirkan dalam kerangka relativitas linguistik yang
moderat, kutipan tersebut menunjukkan bahwa bahasa berperan dalam mengarahkan fokus
kognitif manusia. Dalam konteks reduksionisme bahasa, temuan ini mengindikasikan bahwa
bahasa mempermudah pemikiran tentang aspek-aspek tertentu dari realitas, sementara aspek
lainnya menjadi kurang terkonseptualisasi.

Dalam kajian antropologi linguistik, peran bahasa sebagai mekanisme reduksi realitas
sosial juga tampak jelas. Levinson (2003) menyatakan bahwa:

“Language can have profound effects on non-linguistic cognition, affecting habitual

thought.”

(Levinson, 2003, p. 303)

Kutipan ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya memengaruhi kognisi individual,
tetapi juga membentuk pola pikir kolektif yang bersifat habitual. Melalui praktik linguistik yang
berulang, bahasa menyederhanakan dan membingkai cara suatu komunitas memahami ruang,
waktu, dan relasi sosial.

Namun demikian, literatur juga menunjukkan batasan penting terhadap pendekatan
reduksionis bahasa. Dalam kajian neurolinguistik, Varley dan Siegal (2000) menyatakan
bahwa:

“The presence of reasoning in the absence of language suggests that language is not

necessary for all forms of thought.”

(Varley & Siegal, 2000, p. 80)
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Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua bentuk pemahaman manusia bergantung
pada bahasa. Penalaran non-linguistik menunjukkan bahwa bahasa bukan satu-satunya dasar
kognisi manusia, sehingga reduksionisme linguistik tidak dapat dipahami secara absolut.

Penelitian tentang bilingualisme juga mendukung pandangan ini. Athanasopoulos et al.
(2015) menunjukkan bahwa:

“Bilingual speakers can shift their patterns of cognition depending on the language

context they are operating in.”

(Athanasopoulos et al., 2015, p. 4)

Kutipan ini mengindikasikan bahwa pengaruh bahasa terhadap kognisi bersifat fleksibel
dan kontekstual. Dalam konteks kajian ini, temuan tersebut memperlihatkan bahwa setiap
bahasa menyediakan cara reduksi realitas yang berbeda, dan individu bilingual mampu
berpindah di antara mekanisme reduksi tersebut.

Secara keseluruhan, sintesis naratif atas literatur menunjukkan bahwa bahasa berfungsi
sebagai mekanisme reduksi konseptual yang signifikan dalam membentuk cara manusia
memahami dunia. Namun, reduksi ini bersifat parsial, kontekstual, dan tidak deterministik.
Seperti dirumuskan oleh Slobin (1996):

“We do not think only for speaking, but when we speak, we think in ways that our

language makes readily available.”

(Slobin, 1996, p. 76)

Pernyataan ini menegaskan bahwa pengaruh bahasa paling kuat muncul dalam konteks
penggunaan bahasa itu sendiri, tanpa sepenuhnya menentukan keseluruhan struktur pikiran
manusia.

Discussion

Pembahasan terhadap hasil kajian pustaka naratif ini menunjukkan bahwa
reduksionisme bahasa merupakan konsep yang secara implisit namun konsisten hadir dalam
berbagai tradisi kajian linguistik, filsafat bahasa, dan ilmu kognitif. Meskipun istilah
“reduksionisme bahasa” tidak selalu digunakan secara eksplisit oleh para peneliti, gagasan
bahwa bahasa menyederhanakan, membingkai, dan membatasi realitas konseptual manusia
berulang kali muncul dalam beragam kerangka teoretis. Hal ini mengindikasikan bahwa reduksi
bukanlah anomali dalam bahasa, melainkan karakter inheren dari cara bahasa berfungsi sebagai
sistem simbolik.

Namun demikian, meskipun banyak penelitian mengakui bahwa bahasa memengaruhi
cara manusia berpikir dan memahami dunia, sebagian besar kajian terdahulu masih bersifat
terfragmentasi dan domain-spesifik. Penelitian-penelitian tersebut cenderung membahas
pengaruh bahasa secara terpisah dalam ranah tertentu—misalnya persepsi warna, orientasi
spasial, atau kategorisasi objek—tanpa mengintegrasikan temuan-temuan tersebut ke dalam
kerangka epistemologis yang lebih luas tentang bagaimana manusia membangun pengetahuan
tentang realitas. Akibatnya, diskursus mengenai bahasa sering kali berhenti pada level
deskriptif atau empiris, dan kurang menggali implikasi filosofis dari peran bahasa dalam
membatasi sekaligus memungkinkan pemahaman manusia.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Lakoff (1987), kategori linguistik merupakan konstruksi
pengalaman manusia, bukan refleksi langsung dari struktur objektif dunia. Pandangan ini
menantang asumsi representasionalisme naif yang menganggap bahasa sebagai cermin realitas.
Namun, dalam banyak penelitian, pengakuan atas sifat konstruktif bahasa ini sering kali
berhenti pada pernyataan bahwa bahasa “mempengaruhi” atau “membentuk” pikiran, tanpa
analisis lebih lanjut mengenai konsekuensi reduksi konseptual tersebut terhadap batas-batas
pemahaman manusia. Kajian ini memperluas diskursus tersebut dengan menempatkan
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reduksionisme bahasa sebagai mekanisme epistemologis, yakni sebagai proses sistematis yang
menentukan apa yang dapat dikonseptualisasikan, dibedakan, dan dikomunikasikan dalam
pengalaman manusia. Dengan perspektif ini, bahasa tidak hanya dipahami sebagai alat
komunikasi, tetapi sebagai medium epistemik yang secara aktif menyaring kompleksitas
realitas.

Pernyataan Whorf (1956) tentang manusia yang “memotong” realitas melalui bahasa
sering kali diperdebatkan dalam konteks determinisme linguistik, khususnya terkait pertanyaan
apakah bahasa secara ketat menentukan cara manusia berpikir. Namun, alih-alih terjebak dalam
dikotomi antara determinisme dan kebebasan kognitif, artikel ini menafsirkan metafora
“pemotongan” realitas tersebut sebagai bentuk reduksi konseptual yang tidak terelakkan.
Bahasa, dalam pandangan ini, selalu bekerja dengan cara menyederhanakan dunia yang
kompleks menjadi unit-unit makna yang dapat dikelola secara kognitif. Dengan demikian,
fokus pembahasan bergeser dari pertanyaan normatif tentang benar atau salahnya klaim Whorf,
menuju analisis tentang bagaimana bahasa secara berkelanjutan membingkai pemahaman
manusia terhadap realitas.

Dalam ranah empiris, temuan-temuan seperti yang dikemukakan oleh Kay dan Kempton
(1984) serta Boroditsky (2001) sering diperlakukan sebagai bukti terpisah dalam diskursus
relativitas linguistik. Studi-studi tersebut umumnya digunakan untuk menunjukkan bahwa
bahasa memiliki efek pada persepsi atau penalaran dalam konteks tertentu. Artikel ini
mengintegrasikan temuan-temuan tersebut ke dalam kerangka konseptual yang lebih luas
dengan menunjukkan bahwa efek-efek kognitif tersebut merupakan manifestasi dari
mekanisme reduksi bahasa yang bekerja lintas domain, bukan fenomena yang berdiri sendiri.
Dengan kata lain, pengaruh bahasa terhadap persepsi warna, ruang, atau waktu dapat dipahami
sebagai contoh konkret dari cara bahasa menyederhanakan dan mengorganisasi pengalaman
manusia secara sistematis.

Lebih lanjut, kajian Levinson (2003) memperlihatkan bahwa reduksionisme bahasa
tidak hanya berdampak pada kognisi individual, tetapi juga berperan dalam pembentukan
pandangan dunia kolektif. Melalui praktik linguistik yang berulang, bahasa membentuk pola
pikir habitual yang kemudian menjadi dasar bagi cara suatu komunitas memahami realitas
sosial, budaya, dan simbolik. Dengan mengaitkan temuan ini dengan kajian wacana dan praktik
sosial, artikel ini menyoroti bahwa reduksi linguistik memiliki implikasi epistemologis dan
sosial yang jauh lebih luas daripada yang sering dibahas dalam penelitian mikro. Bahasa tidak
hanya menyederhanakan dunia bagi individu, tetapi juga menstrukturkan realitas bersama yang
menjadi landasan interaksi sosial dan produksi pengetahuan kolektif.

Di sisi lain, temuan Varley dan Siegal (2000) serta Athanasopoulos et al. (2015)
menunjukkan adanya batasan penting terhadap reduksionisme linguistik. Keberadaan penalaran
tanpa bahasa serta fleksibilitas kognitif pada penutur bilingual menunjukkan bahwa bahasa
bukan satu-satunya mekanisme pembentuk pemahaman manusia. Artikel ini tidak memandang
temuan-temuan tersebut sebagai penyangkalan terhadap peran bahasa, melainkan sebagai
pengingat bahwa bahasa merupakan salah satu komponen dalam sistem kognitif yang lebih
kompleks dan multidimensional. Dengan demikian, reduksionisme bahasa dipahami sebagai
parsial, plural, dan kontekstual, bukan sebagai prinsip deterministik yang bersifat total.

Akhirnya, konsep thinking for speaking dari Slobin (1996) memberikan dasar sintesis
konseptual bagi seluruh pembahasan. Konsep ini menunjukkan bahwa bahasa membentuk cara
manusia berpikir terutama ketika bahasa digunakan secara aktif, misalnya dalam proses
berbicara atau menulis. Dalam konteks ini, pengaruh reduksionisme bahasa bersifat situasional
dan fungsional, bukan universal dan mutlak. Dengan menempatkan reduksionisme bahasa
dalam posisi ini, artikel ini menawarkan kontribusi konseptual yang menyeimbangkan antara
pengakuan atas kekuatan bahasa sebagai mekanisme epistemologis dan kesadaran akan
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keterbatasannya. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih nuansa tentang peran
bahasa dalam membentuk, sekaligus membatasi, cara manusia memahami dunia.

Conclusion

Kajian pustaka naratif ini menyimpulkan bahwa bahasa memiliki peran fundamental
sebagai mekanisme reduksi konseptual dalam cara manusia memahami dan mengonstruksi
realitas. Literatur lintas disiplin dalam linguistik, filsafat bahasa, dan ilmu kognitif secara
konsisten menunjukkan bahwa bahasa tidak sekadar merepresentasikan dunia secara netral,
melainkan menyederhanakan kompleksitas pengalaman manusia melalui sistem kategorisasi,
penamaan, dan struktur gramatikal tertentu. Reduksi ini memungkinkan komunikasi dan
pemrosesan kognitif, namun pada saat yang sama membingkai batas-batas pemahaman manusia
terhadap realitas.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa reduksionisme bahasa bekerja secara sistematis
namun tidak bersifat deterministik. Bahasa memengaruhi cara manusia memusatkan perhatian,
mengelompokkan pengalaman, dan membangun makna, terutama dalam konteks penggunaan
bahasa itu sendiri. Namun, temuan-temuan dari kajian neurolinguistik dan bilingualisme
menegaskan bahwa pemahaman manusia tidak sepenuhnya bergantung pada bahasa, melainkan
terbentuk melalui interaksi antara bahasa, kognisi non-linguistik, dan konteks sosial-budaya.
Dengan demikian, reduksionisme bahasa bersifat parsial, kontekstual, dan plural.

Kontribusi utama kajian ini terletak pada penempatan reduksionisme bahasa sebagai
persoalan epistemologis, bukan sekadar fenomena linguistik atau kognitif yang terisolasi.
Dengan mengintegrasikan temuan-temuan teoretis dan empiris yang tersebar, artikel ini
menawarkan kerangka konseptual yang menempatkan bahasa sebagai mekanisme yang
sekaligus memungkinkan dan membatasi pemahaman manusia terhadap dunia. Pendekatan ini
mengisi kekosongan dalam literatur yang selama ini cenderung terfragmentasi dan kurang
menyoroti implikasi epistemologis dari peran bahasa.

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa memahami bahasa sebagai
mekanisme reduksi tidak berarti mereduksi seluruh pemikiran manusia ke dalam bahasa.
Sebaliknya, pendekatan ini membuka ruang pemahaman yang lebih reflektif tentang bagaimana
bahasa, sebagai sistem simbolik, berperan dalam membentuk cara manusia mengetahui,
menafsirkan, dan memaknai realitas. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan yang bersifat empiris, interdisipliner, dan kritis, khususnya dalam mengkaji
hubungan antara bahasa, pengetahuan, dan konstruksi realitas sosial.

References

Athanasopoulos, P., Bylund, E., Montero-Melis, G., Damjanovic, L., Schartner, A., Kibbe,
A., & Thierry, G. (2015). Two languages, two minds: Flexible cognitive processing
driven by language of operation. Psychological Science, 26(4), 518-526.
https://doi.org/10.1177/0956797614567509

Boroditsky, L. (2001). Does language shape thought? Mandarin and English speakers’
conceptions of time. Cognitive Psychology, 43(1), 1-22.
https://doi.org/10.1006/cogp.2001.0748

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches. Sage.

Grant, M. J., & Booth, A. (2009). A typology of reviews: An analysis of 14 review types and
associated methodologies. Health Information & Libraries Journal, 26(2), 91-108.

Kay, P., & Kempton, W. (1984). What is the Sapir-Whort hypothesis? American
Anthropologist, 86(1), 65—79. https://doi.org/10.1525/aa.1984.86.1.02a00050

https.//journal.pustakalokapedia.com/index.php/alokantara 76


https://doi.org/10.1177/0956797614567509
https://doi.org/10.1006/cogp.2001.0748
https://doi.org/10.1525/aa.1984.86.1.02a00050

gleee
Copyright © 2026
Alokantara: Advanced Education Review, Vol. 01 No.02 July, 2026

Lakoft, G. (1987). Women, fire and dangerous things: What categories reveal about the mind.
University of Chicago Press.
https://doi.org/10.7208/chicago/9780226471013.001.0001

Levinson, S. R. (2003). Space in language and cognition: Explorations in cognitive diversity.
Cambridge University Press. https://doi.org/10.1017/CB0O9780511613609

Lucy, J. A. (1997). Linguistic relativity. Annual Review of Anthropology, 26, 291-312.
https://doi.org/10.1146/annurev.anthro.26.1.291

Zed, M. (2008). Metode penelitian kepustakaan. Yayasan Obor Indonesia.

ut grammar from causal reasoning and theory of mind in an agrammatic aphasic patient.
Current Biology, 10(12), 723—726. https://doi.org/10.1016/S0960-9822(00)00538-8

Whorf, B. L. (1956). Language, thought, and reality: Selected writings of Benjamin Lee
Whorf. MIT PressSapir, E. (1921). Language: An introduction to the study of speech.
Harcourt, Brace & World.

Slobin, D. I. (1996). From “thought and language” to “thinking for speaking.” In J. J.
Gumperz & S. C. Levinson (Eds.), Rethinking linguistic relativity (pp. 70-96).
Cambridge University Press.

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and guidelines.
Journal of Business Research, 104,333-339.

Varley, R., & Siegal, M. (2000). Evidence for cognition witho.

https.//journal.pustakalokapedia.com/index.php/alokantara 77


https://doi.org/10.1017/CBO9780511613609
https://doi.org/10.1146/annurev.anthro.26.1.291

